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The Relationship Between Serum Vitamin D Levels and Glycated Hemoglobin
(HbAIc) Levels in Patients with Diabetes Mellitus at Prodia Clinical Laboratory
Denpasar

ABSTRACT

Background: Vitamin D plays an essential role in glucose metabolism, insulin
sensitivity, and B-cell function. Vitamin D deficiency is suspected to be associated
with increased HbAlc levels in diabetic patients.

Objective: To determine the relationship between serum vitamin D levels and
HbAIc levels among patients with diabetes mellitus at Prodia Clinical Laboratory
Denpasar.

Methods: This observational analytic study used a cross-sectional design. A total
of 215 respondents were selected through accidental sampling based on medical
record data. Vitamin D status was categorized as deficiency, insufficiency, or
sufficiency. Glycemic control was assessed using HbAlc categories. Normality
was tested with Kolmogorov—Smirnov, and the relationship between variables
was analyzed using Spearman Rank correlation.

Results: Most respondents had insufficient vitamin D levels (43.3%), followed by
sufficient (36.7%) and deficient (20%). A majority (84.7%) achieved good HbAlc
control. Spearman analysis showed a significant negative correlation between
serum vitamin D and HbAlc (r =-0.337; p = 0.000).

Conclusion: There is a significant negative relationship between serum vitamin D
levels and HbAlc. Lower vitamin D levels are associated with higher HbAlc
values.

Keywords: Serum vitamin D, HbA 1c, diabetes mellitus, glycemic control.
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Hubungan Kadar Vitamin D Serum dengan Kadar Hemoglobin Terglikasi
(HbA1c) pada pasien Diabetes Melitus di Laboratorium Klinik Prodia
Denpasar

ABSTRAK

Latar Belakang: Vitamin D memiliki peran penting dalam metabolisme glukosa,
sensitivitas insulin, dan regulasi fungsi sel f pankreas. Ketidakseimbangan kadar
vitamin D diduga berhubungan dengan peningkatan kadar HbAlc pada pasien
diabetes melitus.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara kadar vitamin D serum dengan kadar
HbA1c pada pasien diabetes melitus di Laboratorium Klinik Prodia Denpasar.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 215 responden yang diambil
secara accidental sampling berdasarkan data rekam medis. Kadar vitamin D
dikategorikan menjadi defisiensi, insufisiensi, dan sufisiensi. Kontrol glikemik
dinilai melalui kategori HbAlc. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov—
Smirnov dan analisis hubungan menggunakan korelasi Rank-Spearman.

Hasil: Mayoritas responden memiliki status vitamin D insufisiensi (43,3%),
diikuti sufisiensi (36,7%) dan defisiensi (20%). Sebagian besar responden
memiliki kadar HbA1c terkontrol baik (84,7%). Hasil uji Spearman menunjukkan
hubungan negatif signifikan antara kadar vitamin D dan HbAlc (r = -0.337; p =
0.000).

Kesimpulan: Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kadar vitamin D
dan kadar HbAlc. Semakin rendah kadar vitamin D serum, semakin tinggi kadar
HbAlc.

Kata Kunci: Vitamin D serum, HbA Ic, diabetes melitus, kontrol glikemik
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Kadar Vitamin D Serum dengan Kadar Hemoglobin Terglikasi
(HbA1c) pada pasien Diabetes Melitus di Laboratorium Klinik Prodia
Denpasar

Oleh : Putu Devi Tresna Anjani (P07134224127)

Pemeriksaan HbAlc merupakan metode penting untuk diagnosis dan
pemantauan DM karena menggambarkan rata-rata kadar glukosa darah 2—-3 bulan
terakhir. Kadar HbAlc > 8% menunjukkan kontrol glikemik yang buruk dan
meningkatkan risiko komplikasi seperti neuropati, penyakit jantung, retinopati,
dan nefropati. Di Indonesia, pencapaian kontrol glikemik masih rendah, dengan
rata-rata HbAlc populasi mencapai 8%. Di Laboratorium Klinik Prodia Denpasar
masih ditemukan pasien yang tidak mencapai kontrol glikemik meskipun rutin
minum obat, sehingga perlu ditinjau faktor pendukung lainnya, termasuk status
vitamin D. vitamin D memiliki fungsi meningkatkan sensitivitas insulin,
mendukung aktivitas sel B pankreas, serta menurunkan peradangan.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara kadar vitamin D
serum dengan kadar HbAlc pada pasien diabetes melitus. Untuk menentukan
hubungan antara kadar vitamin D dan kadar HbAlc, digunakan desain studi
korelasional. Penelitian dilakukan di Laboratorium Klinik Prodia Denpasar pada
bulan September—November 2025 dengan jumlah sampel sebanyak 215
responden. Hasil penelitian sebagian besar responden merupakan perempuan
(52,6%) dan berada pada kelompok usia lanjut (>65 tahun). Distribusi kadar
vitamin D menunjukkan bahwa 43,3% responden berada pada kategori
insufisiensi, 36,7% sufisiensi, dan 20% defisiensi. Sebagian besar responden
memiliki kadar HbAlc terkontrol baik (84,7%), dan hanya 10,7% yang tidak
terkontrol.

Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal sehingga
analisis hubungan menggunakan uji Spearman. Hasil uji korelasi menunjukkan
adanya hubungan negatif signifikan antara kadar vitamin D serum dan kadar
HbAlc (r = -0.337; p = 0.000). Artinya, semakin rendah kadar vitamin D serum,
memungkinkan semakin tinggi kadar HbA1c (kontrol glikemik yang buruk).



Secara fisiologis, vitamin D berperan dalam meningkatkan sensitivitas
insulin, mendukung sekresi insulin, dan mengurangi resistensi insulin. Hasil
penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa vitamin D memiliki hubungan erat dengan kontrol glikemik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti penggunaan data sekunder
rekam medis, tidak dianalisisnya faktor perancu secara multivariat, dan cakupan
lokasi yang terbatas pada satu laboratorium. Meski demikian, penelitian ini
memberikan dasar penting bahwa kecukupan vitamin D dapat berpengaruh

terhadap kualitas kontrol glikemik pada pasien diabetes melitus.

Daftar bacaan : 67 (2015 - 2024)
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